
No. 239/SKP/02/7.2.   Jayapura, 7 September 2002 .  
 

                                                   Kepada yang terhormat 
                                                             Jaksa Agung RI 
                                                             di  

JAKARTA 
 
Dengan Hormat, 
 

Salam sejahtera. 

Perkenankanlah kami Pemimpin Agama di Papua mengulangi pandangan 

dan sikap kami terhadap kasus Abepura 7 Desember 2000. Kasus Abepura 

telah diserahkan kepada Kejaksaan Agung sejak Agustus 2001 yang lalu. 

Pada tahap berikut  awal April 2002 ditindaklanjuti dengan pengiriman tim 

penyidik ke Papua. Namun hingga saat ini belum ada kejelasan, apakah itu 

pelanggaran HAM berat ataukah pidana biasa. Mengingat batas waktu 

pemeriksaan oleh Kejaksaan Agung sampai tanggal 23 September 2002 

maka kami menyampaikan: 

 
1) Kami Pemimpin Agama di Papua menghargai dan mendukung usaha 

KejAgung untuk terus berupaya memproses Kasus Abepura 7 Desember  

hingga tuntas.  

2) Kami Pemimpin Agama di Papua terus berharap dan sangat mendesak 

agar kasus ini terus ditindaklanjuti sampai kepada tingkat peradilan HAM 

sesuai dengan kewenangan yang tertuang dalam UU No. 26 Tahun 2000 

tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia. Dengan demikian kepercayaan 

masyarakat terhadap penegakan hukum dan aparatur negara sedikit demi 

sedikit dapat dipulihkan. 
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3) Melanjutkan proses penyidikan oleh KejAgung menjadi bukti bagi kami 

bahwa Kejaksaan Agung menyatakan kesungguhan menegakkan hukum, 

keadilan dan mau menbangun aparatur negara yang bersih dan berwibawa 

di mata masyarakat.       

4) Harapan kami juga disertai dengan doa semoga yang Mahakuasa dan 

Mahabijaksana memberikan berkat, kekuatan dan kebijaksanaan bagi 

seluruh jajaran Kejaksaan Agung Republik Indonesia dalam mengemban 

tugas penegakan hukum demi kebenaran dan keadilan. 

 
    Akhir kata, terima kasih atas perhatiannya. 
 
 

Hormat kami Pemimpin Agama di Papua: 
 
 
 
 

Mgr. Dr. Leo L. Ladjar OFM   Pdt. Herman Saud, MTh.                                      
Uskup Mandataris Gereja Katolik Papua Ketua Persekutuan Gereja-
Gereja Papua          
 
 
 
 
Pdt. John Gobay, STh                                    Pdt. P. Sawen, M.Div. 
Ketua Gereja Injili Indonesia Papua               Ketua Persekutuan  

Gereja-Gereja Indonesia Papua 
       
 
 
 
 
Pdt. A. Ayomi, MTh.                                    Bpk. Drs.H. Zubeir D. Hussein 
Ketua Persekutuan Gereja-Gereja   Ketua Majelis Ulama Indonesia  
Pentakosta Indonesia Papua     Papua         
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Bpk. Drs. Inyoman Suda   Bpk. dr. Gunawan Ingkokusumo 
Ketua Pansada Hindu Dharma  Wk. Ketua MBI Majelis Buddhayana 
Indonesia, Papua    Indonesia, Cab. Jayapura 
 
Tembusan: 
1. Bapak Gubernur Papua 
2. Bapak Ketua DPRD Papua 
3. Bapak Kapolda Papua 
4. Bapak Panglima Kodam Cenderawasih 
5. Bapak Kajati Papua 
6. Bapak Rektor Univ. Cenderawasih 
7. Komnas HAM 
8. Jaringan kerja 
 
 
 
 
*     catatan:  

isi pernyataan ini disetujui para wakil yang disebutkan diatas; saat ingin ditandatangan dua 
orang masih dalam perjalanan dinas mendadak, maka akan melengkapi pernyataan ini 
dengan tandatangan sesaat tiba kembali di Jayapura. Namun mengingat urgensi pernyataan 
ini, pernyataan sementara waktu direlease dengan persetujuan lisan mereka. 
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